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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إلّيَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ نَا إنَّ الْح وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لاَ شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ إلهََ إلاه الِله هَدُ أَنح لاَ  وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لهَُ وَأَشح عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

بّهّ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيح  لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح حَجَّ
ُ
َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح

َ
بّ رَبهّ العالم

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح
فَ  فَ قَدح  اّلله  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ،   ازَ 

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 
 

Masih teringat dalam benak kaum muslimin Indonesia pada tanggal 2 Desember tahun 2016 

silam jutaan orang  berkumpul dan bersatu membela ayat Allah swt di Jakarta. Satu hari yang 

mampu menarik atensi seluruh dunia. Kagum dan takjub akan Keagungan Allah ta’ala. Umat 

muslim di negeri ini mampu untuk merapatkan shaf nya menunjukkan bahwa Islam adalah 

agama yang besar. Agama yang memiliki marwah dan nilai luhur.  

 

Bukti nyata bahwa Islam di Indonesia itu ada. Aksi damai yang terjadi 6 tahun yang lalu adalah 

sebuah semangat untuk kita tetap dalam barisan yang sama. Jangan sampai hanya menjadi 

cerita untuk dibanggakan saja, namun juga sebagai motivasi supaya kekuatan Islam tetap kokoh 

dan besar. Sampai kemenangan dari Allah swt tiba. Dan kita menjadi wajah bagi perdamaian 

dan kedamaian dunia.  

 



Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Umat tentu harus bergerak mengajak dan mengundang yang lain kepada Islam. Hal tersebut 

akan menjadikan Islam tidak hanya diakui keberadaan nya saja. Tapi juga ada hal yang bisa 

dirasakan dengan adanya Islam di sekitar masyarakat. Sebab Wujudul Ummah atau keberadaan 

umat Islam sudah diakui dengan banyaknya orang yang beridentitaskan Islam pada tanda 

kependudukan mereka. Maka sebuah Langkah kita akan mengawali perjalanan Islam menuju 

kemenangan dan kejayaan. 

 

Ketika kehadiran Islam telah sampai kepada seluruh penjuru masyarakat, dakwah pun akan 

semakin luas dan massif.  Kita bisa hadir menjadi pelopor baikan dan kebermanfaatan. Sebagai 

contoh kecil adalah aksi damai 6 tahun lalu yang berlangsung dengan tertib, bersih dan rapi. 

Orang akan menilai kalau ternyata Islam memiliki kedisiplinan yang bagus. Dan itulah momen 

Hudurul Ummah. Dinul Islam yang muncul dan hadir kehadapan.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Risalah Islam ada untuk mencegah kezhaliman. Rasulullah saw diutus membawa risalah ini 

supaya sempurna akhlak manusia dengan akhlakul karimah. Islam mengajarkan agar 

kehidupan manusia menjadi berimbang. Dengan menyeru kebenaran dan mencegah 

kemungkaran. Dakwah para nabi dan ulama sejak zaman dulu pun menekankan pada fitrah 

hanif manusia dan esensi nya dalam hidup kita.  

 

Rasulullah saw pernah menjelaskan tentang bahaya dari perbuatan zhalim. Perbuatan zhalim 

termasuk salah satu perbuatan yang balasan nya disegerakan ketika di dunia. Sabda Nabi saw; 
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“Dua perilaku yang dipercepat sanksi nya Oleh Allah swt di dunia: orang yang berlaku zhalim 

dan durhaka kepada kedua orangtua” (HR Thabrani) 

 

Sangat jelas sabda Nabi Muhammad saw dalam hadits tersebut. Dengan demikian kita harus 

semampu dan sebaik mungkin mencegah perbuatan zhalim. Baik terhadap diri kita sendiri 

maupun lingkungan kita berada. Maka menjadi sebuah keharusan Islam hadir di setiap aspek 

kehidupan kita semua. Agar kita semua selamat baik di dunia maupun di akhirat. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

 

Agar kita bisa merealisasikan kemenangan Islam, umat harus terasa dan hadir dalam setiap 

momen dan waktu. Terutama pada momen yang memiliki nilai yang berkaitan dengan 

kebijakan di negara ini. Agar cita-cita Indonesia menjadi negeri yang adil dan sejahtera bisa 

terwujud. Dan itulah saat dimana Zuhurul Ummah terjadi. Semakin jaya dan semakin dekat 

pada kemenangan. Tentu hal tersebut hanya bisa dicapai apabila seluruh tahapnya telah 

terpenuhi dan dilalui bersama. Wujudul Ummah, kemudian Hudurul Ummah, Zuhurul Ummah 

sampai akhirnya kita bisa berada pada pucuk tertinggi dalam pengelolaan kebijakan, yakni 

Wilayatul Ummah. Amanah kepemimpinan dan urusan kebijakan dipegang oleh umat Islam. 

Demikianlah Langkah yang perlu kita tempuh untuk meraih Kemenangan yang nyata dari 

Allah swt.  

 
 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ



 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 
 

 

 

KHUTBAH II 
 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً،  لّمّيْح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

َ الَ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   لَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي  حح لّ وَالْح شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح هَى عَنّ الفَحح الحقُرحبََ ويَ ن ح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 
 

 


